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| Mengatasi Prevalensi Skizofernia DIY |

DI Yogyakarta menempati urutan
pertama dengan angka pengidap ski-
zofrenia mencapai 9,3 persen. Ma-
yoritas penderitanya adalah masyara-
kat dengan kelas ekonomi menengah
ke bawah (KR 5/8).

Indonesia memang memiliki angka
pengidap skizofrenia terbanyak di
dunia. Menurut data Disability Adjus-
ted Life Year, jumlah pasien skizofre-
nia di Indonesia menduduki peringkat
nomor satu dunia. Jika kemudian
merujuk dari hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2018, diperkirakan
sekitar 450 ribu masyarakat Indonesia
merupakan orang dengan gangguan
jiwa (ODGJ) berat. Sementara itu, me-
nurut data Our World In pada 2019,
perempuan Indonesia lebih banyak
terkena gangguan mental.

World In pada 2019 mengungkap
perempuan Indonesia lebih banyak
terkena gangguan mental. Ada lima
gangguan kesehatan mental, di an-
taranya gangguan kecemasan, depre-
si, bipolar, skizofrenia, hingga perilaku
makan. Poin terakhir menjadi yang
paling banyak dialami. Lebih menge-
jutkan, menurut Kementerian Kese-
hatan menemukan bahwa sebanyak
6,6 persen penderita skizofrenia di
seluruh Indonesia ditangani dengan
cara dipasung.

Prevalensi skizofrenia dipengaruhi
oleh beberapa faktor, termasuk,
Antara lain, Faktor Genetik. Riwayat
keluarga dengan skizofrenia mening-
katkan risiko seseorang mengalami
skizofrenia. Orang dengan kerabat bi-
ologis yang menderita skizofrenia me-
miliki risiko yang lebih tinggi meng-
alami gangguan ini.

Fungsi Sosial:.Gangguan fungsi
sosial juga diketahui sebagai faktor
risiko. Orang yang memiliki kesulitan
dalam berinteraksi sosial dan memiliki
fungsi sosial yang rendah lebih berisi-
ko mengalami skizofrenia.

Stresor Psikososial. Stresor psi-
kososial seperti masalah hubungan
interpersonal dan faktor keluarga juga
berperan dalam meningkatkan risiko
skizofrenia. Penelitian menunjukkan
bahwa stresor psikososial dari
masalah hubungan interpersonal dan
faktor keluarga meningkatkan risiko
kejadian skizofrenia.

Penyalahgunaan Zat.
Penyalahgunaan zat seperti alkohol

dan obat juga dapat memicu episode
psikotik yang baru dan meningkatkan
risiko relaps pada pasien skizofrenia.

Ketidakpatuhan Pengobatan: Ke-
tidakpatuhan terhadap pengobatan ju-
ga merupakan faktor yang signifikan
dalam meningkatkan risiko relaps dan
episode psikotik baru pada pasien ski-
zofrenia.

Faktor ekonomi juga berperan
dalam meningkatkan risiko skizofre-
nia. Pasien yang tidak memiliki akses
yang memadai ke pengobatan dan
dukungan sosial lebih berisiko meng-
alami relaps dan episode psikotik
baru.

Untuk menanggulangi prevalensi
skizofrenia, beberapa strategi dapat
diterapkan. Selain dengan kepatuhan
minum obat menjadi kunci keberhasi-
lan manajemen pengobatan skizofre-
nia. Pasien harus diarahkan untuk
mengikuti pengobatan rutin untuk
mencegah relaps.

Meningkatkan pemahaman masya-
rakat tentang skizofrenia dapat mem-
bantu mengurangi stigma dan me-
ningkatkan keteraturan berobat. Pe-
nyuluhan yang efektif dapat memban-
tu individu dengan skizofrenia dan
keluarganya dalam menghadapi tan-
tangan.

Dukungan sosial yang kuat dari
keluarga dan masyarakat sangat pen-
ting dalam mengatasi tantangan se-
hari-hari bagi penderita skizofrenia.
Masyarakat dapat membantu mende-
teksi tanda-tanda awal skizofrenia dan
mengajak individu tersebut untuk
mencari bantuan profesional.

Membuat lingkungan yang lebih
inklusif bagi penderita skizofrenia da-
pat membantu mereka menjalani
fungsi sehari-hari dengan optimal. Ini
melibatkan perubahan dalam persep-
si dan perilaku masyarakat terhadap
gangguan jiwa.

Adanya pelayanan kesehatan yang
lebih baik dan akses yang mudah ke
pengobatan dapat membantu me-
ningkatkan keteraturan berobat dan
mengurangi kekambuhan. Puskes-
mas dan fasilitas kesehatan lainnya
harus berperan aktif dalam memberi-
kan pendidikan dan pelayanan yang
tepat. Karena itu sudah saatnya DIY
mdengatasi dengan lebih serius.
Upaya mndirikan sekolah sehat jiwa
sangat diapresiasi. (***)
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Memelihara Hutan Kita

TANGGAL 7 Agustus ditetapkan se-
bagai Hari Hutan Indonesia. Tujuan
memperingati Hari Hutan Indonesia
adalah untuk mendorong setiap orang
berkontribusi pada upaya menjaga ke-
berlangsungan hutan di Indonesia.
Hutan dapat diartikan sebagai suatu
kesatuan ekosistem berupa hamparan
lahan berisi sumber daya alam hayati
yang didominasi pepohonan dalam ko-
munitas alam lingkungannya yang ti-
dak dapat dipisahkan antara
yang satu dan yang lainnya
(Pasal 1 Undang Undang No.
18 Tahun 2013).

Sebagai fungsi ekosistem,
hutan berperan dalam berbagai
hal, seperti penyedia sumber air,
penghasil oksigen, tempat hidup
berbagai flora dan fauna, peran
penyeimbang lingkungan, serta
pencegah timbulnya pemanasan
global. Dari segi ekonomi hutan
dapat dipandang sebagai sum-
ber alam yang dapat diman-
faatkan untuk memenuhi kebu-
tuhan hidup manusia.

Sudah sejak lama hutan dieks-
ploitasi demi kepentingan eko-
nomi, baik secara kecil oleh ma-
syarakat-masyarakat tradision-
al mapun secara besar-besaran
melalui berbagai industri kehu-
tanan dan pertambangan mo-
dern. Pada kenyataannya, ek-
sploitasi hutan, khususnya yang
dilakukan besar-besaran dan terorgan-
isir telah banyak menyebabkan ter-
jadinya kerusakan dan penggundulan
hutan (deforestasi). Lebih lanjut, keru-
sakan hutan dan deforestasi telah
menyebabkan berbagai masalah seper-
ti proses penggurunan, kemerosotan
kualitas lahan, kekeringan, pem-
anasan global, kepunahan flora dan
fauna, terganggunya ekosistem dan
berbagai masalah lingkungan lainnya.

Masalah deforestasi saat ini telah
menjadi masalah serius yang dihadapi
setiap bangsa baik di tingkat global
maupun nasional. Berbagai sumber
melaporkan bahwa telah terjadi defor-
estasi yang cepat di seluruh dunia, dan
sebaliknya pembaharuan hutan justru
melambat. Masalah deforestasi ini juga
dihadapi Indonesia. Berdasar data
tahun 1990 i 2020, dalam hal defor-
estasi Indonesia telah kehilangan
hutan seluas 101.977 mil persegi dan
menduduki ranking teratas kedua

Triyana Yohanes

Dunia setelah Brasil yang kehilangan
hutan seluas 356.287 mil persegi
(https://www.detik.com).

Pada tahun 2022 angka deforestasi
Indonesia sempat menurun, namun
naik lagi pada tahun 2023. Menurut
World Population Review, sebuah lem-
baga yang menyediakan data populasi

dan demografi global, dalam laporan
tahun 2024 Indonesia masih menjadi
Negara dengan tingkat deforestasi ter-
parah  kedua  setelah  Brasil
(Liputan6.com, 22 Januari 2024).
Dalam upaya mengatasi masalah ke-
rusakan hutan dan deforestasi,
Pemerintah Indonesia telah menge-
luarkan peraturan seperti UU No. 18
Tahun 2013 Tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Perusakan Hutan dan
Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2019
Tentang Penghentian Pemberian Izin
Baru dan Penyempurnaan Tata Kelola
Hutan Primer dan Lahan Gambut.
Namun hal ini nampaknya belum cu-
kup. Pemerintah dituntut lebih ketat
lagi mengawasi implementasi izin pe-
ngelolaan hutan dan melakukan pene-
gakan hukum yang efektif terhadap
para pelaku perusakan hutan yang
melanggar hukum. Industrialisasi dan
penambangan harus dilakukan de-
ngan kendali yang lebih ketat dan ter-

arah agar tidak berlebihan dan menye-
babkan peningkatan jumlah kerusak-
an hutan dan deforestasi.

Untuk meningkatkan kembali jum-
lah hutan di Indonesia, khususnya di
wilayah-wilayah yang tidak lagi memi-
liki hutan, Pemerintah juga perlu men-
gupayakan terciptanya hutan kota.
Berdasar Peraturan Pemerintah No.
63 tahun 2002 Tentang Hutan Kota,
sebuah kota seharusnya memiliki
hutan kota paling sedikit 10%
dari total luas wilayahnya.
Namun diindikasikan banyak
kota di Indonesia yang tidak me-
menuhi ketentuan tersebut. Kota
yang tidak memenuhi ketentuan
hutan kota tidak dapat diberi
sanksi mengingat ketentuan
tersebut tidak bersifat wajib.
Karena itu ketentuan tersebut
seharusnya dibuat bersifat wajib
dan disertai sanksi hukum agar
menjadi efektif.

Semoga Peringatan Hari
Hutan Indonesia dapat menjadi
momentum untuk meningkat-
kan semangat memelihara hu-
tan dan mengatasi berbagai
masalah kerusakan hutan kita.
Dalam hal ini setiap orang bisa
berkontribusi melalui berbagai
cara, baik langsung melalui
kegiatan pelestarian hutan mau-
pun secara tidak langsung me-
lalui gerakan promosi pelestari-
an hutan, mencintai hutan, pen-
didikan dan peningkatan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga
dan melestarikan hutan kita. *

Dr Triyana Yohanes SH MHum,

Dosen Fakultas Hukum Universitas

Atma Jaya Yogyakarta.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Memaknai Piala Presiden

GELINDING ‘si kulit bundar’ dalam
gelanggang persepakbolaan nasional
kembali membuncahkan optimisme
dan sukacita. Bukan hanya karena ke-
suksesan tim nasional (timnas) senior
melaju ke Ronde Ketiga Kualifikasi
Piala Dunia 2026 dan keberhasilan
Timnas U-19 menjuarai ASEAN U-19
Boys Championship, melainkan juga
karena ékebermaknaani pagelaran
kompetisi pramusim bertajuk Piala
Presiden 2024.

Ya! Harus diakui, Piala Presiden
menyajikan selaksa makna dan meng-
usung pembaharuan paradigma dalam
persepakbolaan Indonesia. Makna
agung Piala Presiden 2024 fiyang seyo-
gianya dapat menjadi api inspirasi bagi
penyelenggaraan kompetisi persepak-
bolaan nasional ke depanéantara lain:
(1) Kesadaran akan perlunya penam-
bahan kuantitas kompetisi; (2) Event
sepak bola sebagai wadah diseminasi
budaya; (3) Penyelenggaraan kom-
petisi yang berfungsi untuk mema-
jukan Usaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM); (4) Penyelenggaraan event
tanpa menyedot anggaran negara; (5)
Transparansi dalam pengauditan ke-
uangan.

Mengais Makna

Dalam keterangan selepas pertan-
dingan pembuka Piala Presiden (19/7),
Presiden Jokowi mengatakan, pening-
katan jumlah penyelenggaraan kom-
petisi dapat menstimulan kualitas dan
kemampuan tim sepakbola. Pernya-
taan Presiden dapat menjadi sinyale-
men agar PSSI lebih gencar dalam me-
ningkatkan kuantitas kompetisi sepak-
bola, seperti: Piala Indonesia, Liga
Sepak Bola Wanita, dan kompetisi di
berbagai kelompok usia. Penyeleng-
garaan Piala Presiden dapat menjadi
pemantik penyelenggaraan roda kom-
petisi yang lebih berkualitas dan ber-
kuantitas di masa depan.

Seremoni pembukaan Piala Presiden
yang menyajikan paduan tari kolosal
nusantara dan pertandingan hiburan
antara 63 anak-anak sekolah sepak bo-
la (SSB) dan 6 pemain legenda Persib
Bandung. Jumlah 63 anak SSB meru-
pakan representasi usia Presiden
Jokowi, sementara jumlah 6 pemain
menggambarkan edisi Piala Presiden
2024 yang telah terselenggara enam
kali.

Ardian Nur Rizki

Seremoni pembuka ini menyiratkan
makna bahwa sepakbola, selain seba-
gai olahraga dan hiburan, juga dapat
menjadi wadah diseminasi budaya.
Sepakbola yang selalu kuasa menyedot
perhatian massa dapat menjadi formu-
la strategis untuk menginternalisasi
nilai-nilai seni dan budaya nusantara
yang adiluhung. Pertunjukan tari nu-
santara, lagu daerah, maupun ber-
bagai kesenian lain dapat menjadi hi-
buran tatkala turun minum. Dengan
demikian, makna sepakbola bukan
sekadar sebagai tontonan, melainkan
juga tuntunan.

Piala Presiden juga meningkatkan
geliat usaha mikro, kecil, dan mene-
ngah (UMKM). Bandung dan Bali se-
bagai tuan rumah fase grup, misalnya,
mengakui bahwa perhelatan Piala
Presiden membuat para pedagang
asongan, penjaja suvenir, dan penyedia
merchandise tersenyum semringah
karena omzet yang meningkat sig-
nifikan.

Inspirasi penting dari perhelatan
Piala Presiden adalah adanya trans-
paransi dalam pengelolaan keuangan.
Seperti di event Piala Presiden sebe-
lumnya, Piala Presiden 2024 kembali
menggandeng Price Waterhouse
Coopers untuk mengaudit perputaran
uang yang terjadi di ajang ini. Adanya
transparansi pengelolaan keuangan ini
merupakan parameter kredibilitas
penyelenggara.

dapat menjadi wahana ampuh untuk
meningkatkan citra bangsa. Arab
Saudi, misalnya, berhasil menyihir
perhatian dunia setelah menghadirkan
para megabintang dalam kompetisi
persepakbolaannya.

Hadirnya sederet megabintang di
Liga Arab Saudi ini membuat siaran
Liga Arab Saudi diminati 140 negara
dan meningkatkan pendapatan liga
hingga 650 persen! Citra Arab Saudi
sebagai negeri flamboyan kian tak ter-
bantahkan.

Bukti sahih lainnya adalah keber-
hasilan Malaysia. Ya! Negeri jiran ber-
hasil merombak citra dengan memba-
ngun gedung megah Petronas dan
membeli hak event olahraga kelas
wahid: Moto GP (sejak 1998) dan
Formula 1 (sejak 1999). Strategi ini ter-
bukti efektif. Turis yang datang ke
Malaysia mendadak menjadi yang ter-
banyak di Asia Tenggara, padahal sebe-
lumnya Malaysia berada di bawah
Thailand, Indonesia, dan Singapura.
Selain itu, produk asli Malaysia, Pe-
tronas, juga turut mendunia (Abdul-
gani, 2019).

Dengan demikian, Indonesia dapat
berupaya menempatkan olahraga dan
sepakbola sebagai katalisator muruah
bangsa. Piala Presiden, dengan selaksa
maknanya, telah menyemai ilham
kepada kita. Selamat menikmati dan
menekuri ajang pramusim ini! *

Ardian Nur Rizki, Penulis Pustaka

Sepak Bola Surakarta, Vice President

of Solo Societeit.

Alhasil, gelontor dana dari
berbagai sponsor melimpah ru-
ah. Piala Presiden terselenggara
sepenuhnya atas dukungan
sponsor dari pihak swasta, tanpa
menyedot dana dari APBN,
APBD, maupun BUMN. Hal ini
tentunya selaras dengan pola pe-
ngembangan sepakbola sebagai
industri (Schaaf, 2004).

Belajar dari Jiran

Progresivitas penyelenggaraan
Piala Presiden 2024 seyogianya
dapat menjadi pemantik perom-
bakan paradigma penyeleng-
garaan kompetisi sepakbola na-
sional. Olahraga apalagi yang
mampu menggaet banyak
pasang mata seperti sepakbola

DIY Siaga darurat bencana kekeringan.
- Kita bantu, dan mulailah hemat air.

Pemilih pemula masuk potensi kerawanan
Pilkada.
- Jangan hanya dipolitisir suaranya saja.

Mariska Tunjung raih perunggu bulutangkis
Olimpiade Paris.

- Tradisi medali Indonesia jangan sam-
pai putus.
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